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EKO BUDIANTO TOMAYOUW. 820221033 ANALISIS 

INKONSISTENSI PERATURAN HUKUM PERKAWINAN 

ANAK, Dibimbing Oleh Suwarti dan Nam Rumkel 

 

Perkawinan usia anak menimbulkan permasalahan 

hukum, adanya tumpang tindih pengaturan mengenai 

perkawinan yang dilakukakan Cita-cita pemenuhan hak-hak 

anak dan sekaligus dalam rangka perlindungan anak Negara 

membentuk UU perlindungan dalam proses 

penyempurnaannya sampai saat ini kita dapat melihat 

upaya- upaya negara lewat dua kali penyempurnaan (revisi).. 

Analisis inkonsistensi peraturan hukum perkawinan anak 

merumuskan 2 (dua) permasalahan yaitu; Apakah akibat 

hukum yang ditimbulkan dengan adanya inkonsistensi 

pengaturan tentang perkawinan yang dilakukan oleh anak 

dan bagaimana dispensasi nikah perkawinan anak ditinjau 

dari perspektif kemaslahatan.  

Metode penelitian menggunakan tipe penelitian 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

sosiologi, dengan sumber data menggunakan bahan hukum 

primer, sekunder dan tersier dengan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan perundang-undangan dan 

berbagai putiusan-putusan pengadilan kemudian dianalisis 

secara kualiatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

inkonsistensi peraturan perkawinan anak menimbulkan 

ketidakpastian hukum dalam upaya perlindungan 

perkawinan yang dilakukan anak karena alasan tertentu 

melalui dispensasi nikah, oleh karena itu perkawinan yang 

dilakukan anak harus diberikan perlindungan dengan tujuan 

kemaslahatan karena anak yang melakukan perkawinan 

tujuannya bukan semata-mata untuk menentang aturan 

hukum ,oleh karena itu dispensasi nikah menujukkan 

perlindungan melalui jalur kemaslahatan. 
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